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Abstrak 
Penyakit hawar pelepah daun (HPD)  yang disebabkan oleh jamur Rhizoctonia solani adalah salah 
satu penyakit penting yang dapat menyebabkan kehilangan hasil panen yang sangat berarti. 
Ketahanan menjadi salah satu pengendalian yang penting dalam pengelolaan HDP secara terpadu.  
Umumnya kegiatan penapisan varietas tahan  terhadap HDP menggunakan keparahan penyakit 
sebagai variabel utama untuk menentukan klasisfikasi tingkat ketahanan/kerentahan varietas.  
Keparahan penyakit yang digunakan berbasis skoring tinggi hawar dengan tinggi tanaman.  Hal ini 
akan menghadapi kendala dan kurang komparabel ketika antarvarietas secara genetika memiliki 
tinggi tanaman yang bervariasi secara berarti.  Hal ini menyebabkan hubungan kereratan antara 
keparahan penyakit dengan kehilangan hasil menjadi rendah.  Oleh karena itu perlu dicari 
alternatif variabel lain yang lebih erah hubungannya dengan kehilangan hasil oleh infeksi patogen 
HPD. Makalah ini melaporkan hasil analisis hubungan antara luas hawar pada pelepah dan daun 
terhadap kehilangan hasil. Data dikumpulkan berdasarkan inokulasi artifisual di rumah kaca pada 
Inpari13, IR64, Srikiti dan Padi Hitam. Luas hawar dan keparahan penyakit digunakan sebagai 
varibel bebas terhadap kehilangan hasil. Kedua variabel dilakukan pengukuran pada saat umur 
panen. Analisis hubungan luas hawar dan keparahan penyakit berdasarkan nilai koefisien 
determinasi dan korelasi regresi sederhana. Hasil korelasi antara keparahan penyakit dan 
kehilangan hasil menunjukkan nilai 0,333 yang artinya ada hubungan positif, sementara korelasi 
antara luas hawar dan kehilangan hasil menunjukkan nilai 0,52, dan korelasi tinggi tanaman dan 
kehilangan hasil menunjukkan  nilai 0,093. Dengan demikian, dapat disebutkan bahwa luas bercak 
lebih representatif digunakan sebagai variabel toleransi sebab koefisien korelasi seolah- olah 
semakin tinggi tanaman, keparahan penyakitnya semakin rendah. Karena keparahan penyakit yang 
semakin rendah maka toleransinya semakin tinggi.  
 
Kata kunci:toleransi, skoring penyakit, padi hitam, srikiti, luas hawar,  Rhizoctonia solani 
 
Pendahuluan 
Hawar pelepah daun (HPD) yang disebabkan oleh Rhizoctonia solani Kühn, merupakan 
salah satu penyakit penting pada padi yang dapat menurunkan hasil produksi sebesar 50-80% 
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(Groth dan Bond 2007). Penyakit ini tersebar hampir di semua area sentra budidaya padi di 
Indonesia  (Semangun 2008).  Namun demikian petani jarang melakukan tindakan pengendalian 
HPD di lapang, termasuk dengan penggunaan fungisida untuk mengurangi insidens penyakit HPD 
(Aktaruzzaman et al. 2012). Adapun pengendalian yang aman seperti penggunaan agens hayati 
belum dapat diterapkan karena kurang efektif menurunkan serangan patogen (Bashar 2010).  
Alternatif pengendalian lain yang dapat dipertimbangkan adalah penggunaan varietas 
tahan. Namun demikian, varietas padi tahan HPD masih sulit didapatkan oleh petani. Oleh karena 
itu pengembangan pengendalian menggunakan varietas tahan perlu mendapat perhatian. Tanaman 
tahan dari varietas lokal menarik untuk dikembangkan pada pengendalian HPD. Padi lokal secara 
alami memiliki ketahanan terhadap penyakit dan menghasilkan beras berkualitas (Sitaresmi 2013). 
Padi  lokal memiliki ketahanan terhadap cekaman lingkungan seperti suhu rendah, salinitas, lahan 
masam, dan kekeringan (Sasmita et al. 2011). Sejumlah varietas lokal telah teridentifikasi tahan 
dan toleran terhadap cekaman biotik dan abiotik (Sitaresmi et al. 2013). Di wilayah Jawa Tengah 
khususnya Surakarta terdapat berbagai padi varietas lokal yang telah teruji ketahanannya terhadap 
hawar pelepah daun. Penelitian sebelumnya telah menemukan varietas Padi Hitam terbukti 
resisten dan Srikiti terbukti toleran terhadap penyakit HPD. Penelitian ini dilaksanakan untuk 
menguji efektivitas evaluasi keparahan penyakit dengan skoring dan dengan luas hawar kaitannya 
dengan kehilangan hasil yang dialami tanaman.  
Metodologi 
Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret  
Surakarta pada bulan Februari-September 2018 dan analisis Laboratorium dilaksanakan UPT Lab 
Terpadu UNS pada Oktober- Desember 2018. Patogen diperoleh dari lahan persawahan di 
Mojolaban Sukoharjo dan Masaran Sragen. Dua varietas padi ditanam untuk diuji yaitu Srikiti dan 
Padi Hitam. Varietas unggul Inpari13 dan IR64 digunakan sebagai varietas kontrol sesuai dengan 
deskripsi varietas. Inpari sebagai kontrol untuk varietas rentan dan IR64 sebagai kontrol untuk 
varietas tahan.   
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) digunakan dalam penelitian. Setiap varietas 
ditanam pada polibag berdiameter 0,3m dan jarak tanam 0,20x0,20m yang diulang 3 kali. 
Pengamatan lapangan dilaksanakan setiap minggu hingga panen.  
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Penanaman Padi 
Perkecambahan dan uji benih merupakan step pertama yang dilakukan untuk melihat bahwa 
tidak ada patogen tular benih (seed borne patogen). Adapun media perkecambahan yang digunakan 
adalah campuran media pasir tanam, arang sekam dan pupuk kandang dengan rasio 1:1:1 
Isolasi dan Inokulasi Inokulum 
Isolasi R. Solani  bagian tanaman yang menampakkan gejala HPD dipotong kemudian 
didesinfeksikan dengan laruran 2% NaCl selama  10 detik, Dicuci dengan air steril (H2O2) 
sebanyak 3 kali dan ditanam pada media PDA. Setelah miselia tumbuh, lalu ditumbuhkan kembali 
pada media PDA baru untuk mendapat biakan murni. 
Inokulasi  sklerotium didapat dari biakan murni jamur yang berusia 0-10 hari untuk 
memperoleh kesamaan ukuran. Sklerotium dipilih yang berdiameter 1-1,5 mm dengan mengukir di 
penggaris grid bening, lalu dipilih satu persatu.  
Inokulasi dilakukan dengan menyisipkan sklerotium ke dalam upih dekat pangkal daun 
masing-masing sebanyak 0, kontrol, 2, 4, 6, 8, 10 biji per polibag pada 21 Hari Setelah Tanam. 
Variabel Pengamatan 
Peubah yang diamati pada pengamatan lapangan meliputi peubah penyakit yang terdiri dari 
luas hawar dan keparahan penyakit. Luas hawar dihitung menggunakan millimeter. Peubah 
agronomis yang diamati adalah tinggi tanaman dan produksi tanaman. Keparahan penyakit 
dihitung berdasarkan IRRI (2002) (Tabel 1). 
Tabel 1. Penentuan skala keparahan penyakit berdasarkan besarnya luka secara relatif 
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TLR merupakan tinggi luka relatif (%) yang dihitung dengan  rumus tinggi luka dibagi tinggi tanaman 
dikali seratus persen  2pelepah paling atas dengan daun bendera, 3ST = sangat tahan, T = tahan, AT = 
agak tahan, AR = agak rentan, R = rentan, SR = sangat rentan (IRRI 2002) 
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Gambar 1.  Kategori tinggi tanaman terhadap posisi upih untuk menentukan skor penyakit 
Sumber gambar: IRRI 2002 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penyakit hawar pelepah padi awalnya dianggap sebagai penyakit yang kurang merugikan 
meskipun banyak ditemukan di lahan persawahan. Semangun (2008) menjelaskan bahwa penyakit 
ini banyak ditemukan di lahan persawahan di pulau Jawa. Penyakit ini kemudian mulai dikenal 
sebagai penyakit yang memiliki arti penting secara ekonomi dengan rata-rata kehilangan hasil 
sebesar 20%–35% di beberapa negara penghasil beras (Inagaki et al. 2004; Guo et al. 2006), 
kehilangan hasil semakin besar terutama jika penyakit berkembang sampai ke daun bendera 
(Nuryanto 2017) 
Hasil pengujian di rumah kaca menunjukkan dua padi varietas lokal dan dua padi varietas 
pembanding yang diuji menunjukkan reaksi beragam terhadap pathogen. Padi Hitam dan Srikiti 
menunjukkan respon agak tahan, sementara Inpari13 dan IR64 menunjukkan respon sangat rentan 
terhadap serangan patogen. Kehilangan hasil terbesar dialami oleh padi varietas Inpari13, 
sementara varietas Srikiti tidak mengalami kehilangan hasil. Penyakit hawar pelepah mengurangi 
hasil sebab mempengaruhi panjang malai dan jumlah gabah yang berisi tiap malai serta persen 
kehampaan (Semangun 2008).  
Pada pengukuran tinggi tanaman, tinggi tanaman varietas pembanding IR64 dan Inpari 13 
berbeda nyata dibandingkan dengan varietas lokal Padi Hitam dan Srikiti (Tabel 2). Tinggi 
tanaman tidak dapat digunakan sebagai evaluasi sebab kondisi kanopi tanaman berbeda sehingga 
kondisi iklim mikro di sekitar tanaman juga berbeda. Senada dengan Nuryanto dan Priyatmojo 
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(2014) yang menyatakan bahwa tingkat keparahan HPD pada varietas padi tipe pendek anakan 
banyak dan lebih rendah pada varietas padi tipe tinggi anakan sedikit. Hal ini melegimitasi bahwa 
skoring penyakit dengan berbahasis keparahan penyakit untuk mengevaluasi ketahanan kurang 
akurat.  
Tabel 2. Hasil pengamatan tinggi tanaman pada 106 HST 
Varietas Perlakuan Tinggi tanaman 
(meter) 
Padi Hitam inokulasi 1.711 
d 
 
tanpa inokulasi 1.718 
d 
Srikiti inokulasi 1.687 
cd 
 
tanpa inokulasi 1.627 
c 
IR64 inokulasi 1.211 
a 
 
tanpa inokulasi 1.223 
ab 
Inpari13 inokulasi 1.321 
b 
 
tanpa inokulasi 1.318 
b 
*Angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukan beda nyata pada uji Duncan 5%. 
Hasil analisis korelasi antara keparahan penyakit dan kehilangan hasil menunjukkan nilai 
0,333 (Tabel 3)  yang artinya korelasinya lemah (antara 0,20 – 0,399 : Hubungan korelasinya 
lemah), yang artinya semakin besar keparahan tidak mempegaruhi banyaknya kehilangan hasil. 
Korelasi antara luas hawar dan kehilangan hasil menunjukkan nilai 0,82 yang artinya kuat (antara 
0,60 – 0,799 : Hubungan korelasinya kuat). Artinya semakin kuat besar luas hawar maka semakin 
besar kehilangan hasil yang dialami. Hal ini gayut dengan pendapat  Sudir (2011) yang 
menyatakan bahwa penurunan produksi akibat hawar yang menyebabkan daun tanaman berwarna 
hijau kelabu, melipat, menggulung, dan akhirnya mengering (Sudir 2011). Akibat kerusakan pada 
daun, kemampuan fotosintesis tanaman padi menjadi berkurang yang menyebabkan hasil 
fotosintat menurun sehingga mengurangi malai yang berisi (Mew et al. 1982). 
Pada kurva regresi (Gambar 2) menunjukkan hubungan variabel keparahan penyakit (x) 
dengan variabel kehilangan hasil (y) menunjukkan koefisien regresi yang diperoleh dari regresi 
keparahan penyakit dan kehilangan hasil adalah sebesar 0,1595, luas hawar dan kehilangan hasil 
sebesar 32,85. Dari analisis tersebut diperoleh angka koefisien determinasi (R square) keparahan 
penyakit dan kehilangan hasil sebesar 0,52, dan luas hawar dengan kehilangan hasil sebesar 0,68. 
Angka tersebut berarti bahwa luas hawar lebih mempengaruhi penurunan hasil yang dialami padi 
akibat penyakit HPD daripada keparahan penyakit, sedangkan sebanyak 32% lainnya dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar model ini. Semakin kecil nilai koefisie determinasi, maka artinya 
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah. Semakin nilai R square 
mendekati 1, maka pengaruhnya akan semakin kuat.  
 
 
Gambar 2. Kurva regresi antara keparahan penyakit dan kehilangan hasil, serta luas hawar dan 
kehilangan hasil  
Tabel 3. Hasil analisis regresi keparahan penyakit, luas hawar dan kehilangan hasil 
Variabel Nilai Korelasi Mean ± SD R value 
Keparahan Penyakit 
Kehilangan Hasil 
0,333 26,14 ± 35,81 
0,01± 0,024 
0,52 
Kehilangan hasil 
Luas Hawar 
0,82 0,01± 0,024 
33,50± 38,72 
0,68 
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Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
 Luas hawar lebih representatif sebagai variabel bebas untuk mengevaluasi resistensi atau 
ketahanan padi terhadap hawar pelepah daripada keparahan penyakit yang skoringnya berbasis 
luas luka pada pelepah batang dibanding tinggi tanaman. Hubungan luas hawar terhadap 
kehilangan hasil lebih signifikan secara statistik dibanding dengan keparahan penyakit yang 
berbasis skoring dengan tinggi tanaman.  
Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya perlu dilakukan evaluasi ulang untuk 
menentukan keparahan penyakit HPD supaya tidak hanya berbasis rasio antara tinggi tanaman dan 
tinggi luka pada pelepah. Metode penyekoran penyakit HPD dengan cara seperti ini membuat 
tanaman yang memiliki tinggi tanaman yang lebih besar akan seolah- olah terlihat lebih resisten 
terhadap penyakit HPD.  
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